
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Tradisi kuda lumping merupakan budaya lokal yang ada di Jorong Wonorejo 

yang masih bertahan hingga sekarang, dan terdapat prosesi pada tradisi ini yang 

menjadi kepercayaan masyarakat, seperti tahap persiapan, pelaksanaan, acara 

hiburan, dan proses penyembuhan. Tradisi kuda lumping mendapat apresiasi dari 

berbagai kalangan masyarakat Wonorejo.  

          Ada beberapa faktor penyebab terjadinya fenomena trance. Faktor- faktor ini 

yang memperkuat tradisi kuda lumping hingga saat ini, diantaranya faktor 

menghayati, spiritual, lagu dan musik. Pertama, menghayati adalah salah satu faktor 

yang membuat pemain kuda lumping semakin larut dengan keadaan trance. 

Keadaan trance yaitu ketika mengayati perannya sebagai pemain. Pemain 

membutuhkan konsentrasi yang penuh untuk dapat melakukan trance pada tradisi 

kuda lumping. Kedua, spiritual adalah sesuatu hal yang berhubungan dengan religi 

dan selalu dikaitkan dengan hal- hal yang tak kasat mata serta berdampak rohani 

dan jasmani. Hal ini menjadikan pemain kuda lumping akan menyerahkan badannya 

yang berhubungan dengan roh nenek moyang. Ketiga, lagu dan musik dalam kuda 

lumping yang dinyayikan oleh sinden sebagai pengiring dan menciptkan suasana 

yang lebih diinginkan dalam proses mencapai klimaks pada fenomena trance. 

 



B. Saran 

 Kepada pihak pemerintahan Nagari Lubuk Gadang Selatan Kecamatan Sangir 

Kabupaten Solok Selatan untuk selalu membantu sanggar tradisi kuda lumping di 

Jorong Wonorejo dan mendukung tradisi kuda lumping agar tetap bisa dilesatrikan. 

Lalu menggunakan kesenian tradisi kuda lumping di Jorong Wonorejo agar tidak 

hilang dan bisa diwariskan ke generasi selanjutnya. Begitu pun terhadap perangkat 

dan pengundang kesenian tradisi kuda lumping, dan orang- orang yang terlibat kuat 

di dalamnya agar lebih memperhatikan tempat pelaksanaan dalam acara kuda 

lumping, sehingga tidak terjadi hal- hal yang tidak diinginkan seperti kecelakan 

ketika acara berlangsung. Terlebih kepada masyarakat umum di Jorong Wonorejo 

untuk lebih meningkatkan apresiasi terhadap tradisi kuda lumping ini, agar 

masyarakat tersebut bisa memahami pengetahuan mengenai tradisi kuda lumping, 

mulai dari sejarah sampai ke akhir prosesinya, sehingga tradisi ini tidak lekang oleh 

waktu.  
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